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Abstract

Environmental degradation resulting from globalization is exacerbated by a lack of environmental concern
among the younger generation, a trend believed to be linked to their level of geographical knowledge. This study
aims to analyze the significance of the relationship between geographical knowledge and environmental concern.
The study population consisted of 4,438 students, and the data were analyzed using the Pearson Product-Moment
Correlation. The results indicate a positive and significant relationship between geographical knowledge and the
environmental concern of high school students in Singaraja City. Correlation coefficients of 0.556 (SMA
Muhammadiyah 2 Singaraja), 0.454 (SMA Negeri 2 Singaraja), and 0.619 (SMA Negeri 3 Singaraja)
demonstrate that higher levels of geographical knowledge among students correspond to a greater degree of
environmental concern.
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Abstrak
Kerusakan lingkungan akibat globalisasi diperparah oleh rendahnya sikap peduli lingkungan generasi muda, yang
diduga berkaitan dengan penguasaan pengetahuan geografi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
signifikansi hubungan antara Pengetahuan Geografi dan Sikap Peduli Lingkungan. Populasi pada penelitian ini
4.438 orang siswa. teknik analisis pada penelitian ini menggunakan Korelasi Product Moment Pearson. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan Geografi memiliki hubungan positif dan signifikan dengan sikap
peduli lingkungan siswa SMA di Kota Singaraja. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,556 pada SMA
Muhammadiyah 2 Singaraja, 0,454 pada SMA Negeri 2 Singaraja, dan 0,619 pada SMA Negeri 3 Singaraja
menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan Geografi yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula sikap
peduli terhadap lingkungannya.
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PENDAHULUAN

Globalisasi telah membawa perubahan yang signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan,
termasuk lingkungan hidup. Arus globalisasi yang ditandai oleh mobilitas manusia, barang, teknologi,
dan informasi memberikan dampak positif terhadap pembangunan, tetapi juga memicu meningkatnya
eksploitasi sumber daya alam yang berimplikasi pada berbagai permasalahan lingkungan. Kerusakan
lingkungan pada hakikatnya tidak hanya disebabkan oleh faktor alam, tetapi juga oleh perilaku manusia
yang memandang lingkungan semata-mata sebagai objek pemenuhan kebutuhan tanpa memperhatikan
prinsip keberlanjutan. Paradigma tersebut mendorong terjadinya eksploitasi sumber daya alam secara
berlebihan sehingga mengancam kelestarian lingkungan.

Permasalahan lingkungan tidak hanya melibatkan kelompok masyarakat dewasa, tetapi juga
generasi muda. Berbagai fenomena menunjukkan bahwa sebagian remaja masih memiliki kepedulian

yang rendah terhadap lingkungan, seperti perilaku membuang sampah sembarangan, merusak fasilitas
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maupun ruang terbuka hijau, serta rendahnya partisipasi dalam kegiatan pelestarian lingkungan. Kondisi
tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Fauzi dkk. (2018) yang menunjukkan bahwa hanya 35% siswa
SMA di Kabupaten Karanganyar memiliki sikap peduli lingkungan yang baik. Penelitian Restiani
(2017) juga mengungkapkan bahwa sekitar 70% siswa SMA Negeri 2 Banguntapan belum
menunjukkan sikap peduli lingkungan yang memadai. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
penguatan karakter peduli lingkungan pada peserta didik masih menjadi tantangan dalam
penyelenggaraan pendidikan.

Pendidikan geografi memiliki posisi yang strategis dalam membentuk sikap peduli lingkungan
karena salah satu tujuan pembelajaran geografi adalah mengembangkan pemahaman mengenai
hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan serta mendorong peserta didik untuk berperilaku
bertanggung jawab terhadap lingkungan. Baik dalam Kurikulum 2013 maupun Kurikulum Merdeka,
pembelajaran geografi diarahkan agar peserta didik memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang mendukung pembangunan berkelanjutan melalui pemahaman terhadap fenomena geosfer dan
permasalahan lingkungan.

Sikap peduli lingkungan merupakan hasil interaksi antara aspek kognitif, afektif, dan kognitif.
Dalam konteks tersebut, pengetahuan menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi
pembentukan sikap. Pengetahuan geografi sebagai bagian dari literasi geografi memberikan landasan
bagi peserta didik untuk memahami interaksi, interkoneksi, dan implikasi fenomena keruangan
sehingga mampu menganalisis serta mengambil keputusan yang tepat dalam menyikapi permasalahan
lingkungan. Penelitian Hifjir dan Agustizar (2020) menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki
pengetahuan geografi lebih baik cenderung memiliki sikap peduli lingkungan yang lebih tinggi
dibandingkan peserta didik yang memiliki pengetahuan geografi rendah.

Hasil observasi di SMA Negeri 3 Singaraja, SMA Negeri 2 Singaraja, dan SMA Muhammadiyah
2 Singaraja menunjukkan adanya indikasi perilaku yang mencerminkan rendahnya sikap peduli
lingkungan, seperti membuang sampah tidak pada tempatnya, rendahnya partisipasi dalam kegiatan
kebersihan sekolah, serta kurangnya kepedulian terhadap pemeliharaan tanaman di lingkungan sekolah.
Berdasarkan studi dokumen nilai geografi menunjukkan bahwa Sebagian besar siswa nilai geografinya
(>60%) berada pada kriteria di bawah KKM. Hal ini dapat dijadikan sebagai indikasi penyebab
rendahnya sikap peduli lingkungan siswa yang membutuhkan pembuktian lebih jauh.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji sikap peduli lingkungan maupun pengetahuan
geografi secara terpisah, kajian yang secara khusus menganalisis hubungan antara pengetahuan geografi
dengan sikap peduli lingkungan pada peserta didik SMA di Kota Singaraja masih terbatas. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan geografi dengan sikap
peduli lingkungan siswa SMA di Kota Singaraja. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris dalam pengembangan pembelajaran geografi yang lebih efektif untuk meningkatkan
sikap peduli lingkungan peserta didik sebagai bagian dari upaya mewujudkan pendidikan yang

berorientasi pada pembangunan berkelanjutan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian ex-post facto. Populasi
dalam penelitian ini yakni peserta didik kelas X, XI dan XII SMA Negeri 1-4 Singaraja, SMA
Muhammadiyah 2 Singaraja dan SMAS Lab Undiksha dengan jumlah 4.438 peserta didik. Pengambilan
sampel pada penelitian menggunakan multistage sampling yang terdiri dari 3 tahapan yakni, cluster
sampling, simple random sampling dan cluster sampling penuh. Yang menjadi sampel penelitian adalah
kelas X SMA Muhammadiyah 2 Singaraja dengan jumlah peserta didik 28 orang, Kelas X SMA Negeri
2 Singaraja dengan jumlah peserta didik 35 orang dan kelas X SMA Negeri 3 Singaraja dengan jumlah
peserta didik 34 orang.

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini yakni pengetahuan geografi dan sikap peduli
lingkungan. Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes objektif untuk
mengukur pengetahuan geografi dan kuesioner untuk mengukur sikap peduli lingkungan. Berikut
disajikan Kisi-kisi Pengetahuan Geografi dan Kepedulian Lingkungan peserta didik yang dapat dilihat
pada tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen (Tes) Pengumpulan Data Pengetahuan Geografi
Butir Pertanyaan

No. Indikator Prediktor Jumlah Nomor
Butir Butir
(L) 2 3 @ (6]
1. | Konsep lingkungan dan | Pengertian lingkungan, komponen 1 1
komponen lingkungan biotik dan abiotik, serta interaksi dalam
lingkungan
Jenis-jenis lingkungan 1 2
Unsur-unsur pembentuk lingkungan 1 3
Hubungan antar komponen lingkungan 1 4
2. | Penyebab serta dampak | Faktor penyebab kerusakan lingkungan 1 5
kerusakan lingkungan
Aktivitas manusia yang merusak 1 6
lingkungan
Dampak kerusakan lingkungan 1 7
Upaya mengurangi kerusakan 1 8
lingkungan
3. | Pelestarian serta mitigasi | Pengertian pelestarian lingkungan 1 9
bencana
Upaya pelestarian lingkungan 1 10
Pengertian mitigasi bencana 1 11
Contoh tindakan mitigasi bencana 1 12
4. | Pemanfaatan sumber Jenis-jenis sumber daya alam 1 13
daya dan tata ruang Pemanfaatan sumber daya alam 1 14

Konsep tata ruang 1 15
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Manfaat perencanaan tata ruang 1 16
5. | Peta dan keterampilan Pengertian peta 1 17
spasial dasar Komponen peta 1 18
Skala peta 1 19
Interpretasi peta sederhana 1 20
Jumlah 20 20
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen (Kuesioner) Pengumpulan Data Sikap Peduli Lingkungan
Butir Pertanyaan
No. Indikator Prediktor Jumlah Nomor
Butir Butir
@ 2 (&) “ (6))
1. | Kesadaran dan tanggung jawab Kesadaran menjaga 1 1
lingkungan
Tanggung jawab terhadap 1 2
kebersihan
Kepedulian terhadap 1 3
kerusakan
Kesadaran dampak perilaku 1 4
2. | Kebiasaan perilaku sehari hari Kebiasaan membuang 1 5
sampah pada tempatnya
Kebiasaan menghemat 1 6
sumber daya
Kebiasaan menjaga 1 7
kebersihan
Kebiasaan ramah lingkungan 1 8
lainnya
3. | Partisipasi serta Tindakan kolektif | Keikutsertaan dalam kegiatan 1 9
lingkungan
Kerja sama dalam menjaga 1 10
lingkungan
Inisiatif dalam kegiatan 1 11
lingkungan
Kepedulian terhadap kegiatan 1 12
sosial lingkungan
4. | Sikap terhadap kebijakan serta Sikap terhadap aturan 1 13
Pendidikan lingkungan sekitar lingkungan
Dukungan terhadap program 1 14
lingkungan
Kesadaran pentingnya 1 15
pendidikan lingkungan
Partisipasi dalam edukasi 1 16
lingkungan
5. | Sikap empati Empati terhadap kerusakan 1 17
lingkungan
Kepedulian terhadap 1 18
makhluk hidup
Respons terhadap masalah 1 19
lingkungan
Kepekaan terhadap kondisi 1 20
lingkungan sekitar
Jumlah 20 20
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Instrumen yang sudah dibuat sebelumnya dilakukan pengujian instrumen yakni uji validitas dan
uji realibilitas. Uji Validitas yang diukur dalam penelitian ini mencakup instrumen tes pengetahuan
geografi dan angket (kuesioner) sikap peduli lingkungan peserta didik. Dalam penelitian ini dilakukan
2 uji validitas. 1) Pada hasil uji validitas isi instumen data Pengetahuan Geografi dan data sikap peduli
lingkungan menunjukkan hasil perhitungan yakni mendapatkan nilai 1,00, sehingga validitas termasuk
kriteria sangat tinggi (relevan). 2) pada hasil uji validitas butir instrumen data Pengetahuan Geografi 20
soal dinyatakan valid. Uji realiabilitas instrumen data pengetahuan geografi menggunakan teknik
Kuder-Richardson dikatakan reliabel dengan hasil perhitungan sebesar 0,719 dan data sikap peduli
lingkungan menggunakan teknik Cronbach Alpha dikatakan reliabel dengan hasil perhitungan sebesar
0,986. setelah melakukan uji data dilakukan analisis data, penelitian ini menggunakan dua analisis yakni

analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil
Pengetahuan Geografi siswa SMA di Kota Singaraja dalam pembelajaran Geografi dianalisis
berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada peserta didik pada masing-masing sekolah. Adapun
distribusi pengetahuan Geografi siswa SMA di Kota Singaraja pada masing-masing kategori disajikan
pada Tabel berikut.
Tabel 3. Pengetahuan Geografi siswa SMA di Kota Singaraja dalam pembelajaran Geografi

SMA Muhammadiyah 2 SMAN 2 SMAN 3
No | Interval Kriteria Singaraja Singaraja Singaraja
Nilai N % N % N %
@ 2 (©)] (C)] (6] () () ® (€)]
1. 25-39 Sangat 2 7,00 3 8,00 2 6,00
Rendah
2. 40 — 54 Rendah 0 0,00 2 6,00 0 0,00
3. 55-69 Cukup 5 18,00 8,00 15,00
4. 70 — 84 Tinggi 14 50,00 17 49,00 14 41,00
5. 85-100 Sangat 7 25,00 10 29,00 13 38,00
Tinggi
Total 28 100,00 35 100,00 34 100,00
Nilai Rata-Rata (Mean) 60,89 62,42 69,11
Nilai Tertinggi 90 95 95
Nilai Terendah 25 25 20
Standar Deviasi 15,45 16,28 17,29

Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh, SMA Negeri 3 Singaraja memiliki rata-rata
pengetahuan Geografi tertinggi, yaitu sebesar 69,11, diikuti oleh SMA Negeri 2 Singaraja sebesar 62,42
dan SMA Muhammadiyah 2 Singaraja sebesar 60,89. Perbedaan nilai rata-rata tersebut menunjukkan
adanya variasi tingkat penguasaan materi Geografi antar sekolah. Meskipun demikian, ketiga sekolah
sama-sama menunjukkan kecenderungan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai tingkat
penguasaan materi yang baik. Pada SMA Muhammadiyah 2 Singaraja, sebagian besar siswa memiliki

tingkat pengetahuan yang tergolong tinggi, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang berada pada
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kategori cukup dan sangat rendah. Kondisi yang serupa juga terlihat pada SMA Negeri 2 Singaraja, di
mana mayoritas siswa berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Namun, masih terdapat sebagian
kecil siswa yang termasuk dalam kategori cukup, rendah, dan sangat rendah. Sementara itu, SMA
Negeri 3 Singaraja menunjukkan dominasi yang lebih besar pada kategori tinggi dan sangat tinggi
dibandingkan dua sekolah lainnya. Sebagian besar siswa telah memiliki tingkat pengetahuan Geografi
yang baik, sedangkan hanya sebagian kecil siswa yang berada pada kategori cukup dan sangat rendah.

Sikap peduli lingkungan siswa SMA di Kota Singaraja dianalisis berdasarkan hasil kuesioner
yang diberikan kepada peserta didik pada masing-masing sekolah. Analisis dilakukan untuk mengetahui
tingkat kepedulian siswa terhadap lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Tingkat sikap peduli
lingkungan siswa diklasifikasikan ke dalam lima kategori, yaitu sangat rendah, rendah, cukup, tinggi,
dan sangat tinggi. Adapun distribusi sikap peduli lingkungan siswa SMA di Kota Singaraja pada
masing-masing kategori disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. Sikap Peduli Lingkungan Siswa SMA di Kota Singaraja

SMA Muhammadiyah 2 SMAN 2 SMAN 3
No. | Interval Kriteria Singaraja Singaraja Singaraja
Nilai N % N % N %
(L)) 2 (€)] (C)] (6] () () ® (€)]
1. 25-39 Sangat 0 0,00 0 0,00 0 0,00
Rendah
2. 40 - 54 Rendah 0 0,00 2 6,00 2 6,00
3. 55-69 Cukup 2 7,00 6,00 9,00
4. 70— 84 Tinggi 8 29,00 15 43,00 12 35,00
5. 85-100 Sangat 18 64,00 16 45,00 17 50,00
Tinggi
Total 28 100,00 35 100,00 34 100,00
Nilai Rata-Rata (Mean) 85,42 82,05 82,29
Nilai Tertinggi 97 96 96
Nilai Terendah 53 48 50
Standar Deviasi 13,05 14,32 14,13

Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh, SMA Muhammadiyah 2 Singaraja memiliki rata-rata
sikap peduli lingkungan tertinggi yaitu sebesar 85,42, diikuti oleh SMA Negeri 3 Singaraja sebesar
82,29 dan SMA Negeri 2 Singaraja sebesar 82,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa secara umum
siswa pada ketiga sekolah telah memiliki tingkat kepedulian lingkungan yang baik. Pada SMA
Muhammadiyah 2 Singaraja, sebagian besar siswa berada pada kategori sangat tinggi, sedangkan
sebagian lainnya berada pada kategori tinggi dan cukup. Kondisi yang hampir sama juga terlihat pada
SMA Negeri 2 Singaraja dan SMA Negeri 3 Singaraja. Mayoritas siswa pada kedua sekolah tersebut
berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi, meskipun masih terdapat sebagian kecil siswa yang
berada pada kategori cukup dan rendah. Namun, tidak terdapat siswa yang termasuk dalam kategori
sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki kesadaran dan
kepedulian yang baik terhadap lingkungan.

Selain itu, rata-rata sikap peduli lingkungan siswa pada ketiga sekolah berada pada kategori tinggi

hingga sangat tinggi dengan variasi yang cukup beragam antar siswa. Secara keseluruhan, hasil ini
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menggambarkan bahwa sikap peduli lingkungan siswa SMA di Kota Singaraja tergolong baik, yang
ditunjukkan oleh dominasi siswa pada kategori tinggi dan sangat tinggi di masing-masing sekolah.
Penilaian hubungan antara variabel yang diteliti dilakukan menggunakan uji Korelasi Product
Moment Pearson (r) dengan bantuan program SPSS. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan yang signifikan antara variabel bebas (pengetahuan geografi siswa) dan variabel
terikat (sikap peduli lingkungan siswa) dalam penelitian. Hasil uji Korelasi Product Moment Pearson
(r) yang diperoleh melalui program SPSS dapat dilihat pada tabel 5, 6 dan 7.
Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Product Moment Pearson untuk SMA Muhammadiyah 2 Singaraja

Correlations
Pengetahuan GeografiSikap Peduli Lingkungan
Pengetahuan Geografi |Pearson Correlation| 1 ,556%*
Sig. (2-tailed) ,002
N 28 28
Sikap Peduli Lingkungan|Pearson Correlation| ,556%* 1
Sig. (2-tailed) ,002
N 28 28

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Product Moment Pearson untuk SMAN 2 Singaraja

Correlations
Pengetahuan GeografiSikap Peduli Lingkungan
Pengetahuan Geografi [Pearson Correlation| 1 LA54%%
Sig. (2-tailed) ,006
N 35 35
Sikap Peduli Lingkungan|Pearson Correlation| LA54%%* 1
Sig. (2-tailed) ,006
N 35 35

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Product Moment Pearson untuk SMAN 3 Singaraja

Correlations
Pengetahuan GeografiSikap Peduli Lingkungan
Pengetahuan Geografi |Pearson Correlation| 1 LO019%%*

Sig. (2-tailed) ,000

N 34 34

Sikap Peduli Lingkungan|Pearson Correlation| LO19%* 1

Sig. (2-tailed) ,000

N 34 34

Berdasarkan tingkat keeratan hubungan, nilai koefisien korelasi sebesar 0,556 pada SMA
Muhammadiyah 2 Singaraja termasuk dalam kategori hubungan sedang, nilai 0,454 pada SMAN 2
Singaraja termasuk dalam kategori hubungan sedang, sedangkan nilai 0,619 pada SMAN 3 Singaraja
termasuk dalam kategori hubungan kuat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan geografi
memiliki hubungan positif dan signifikan dengan sikap peduli lingkungan siswa. Dengan kata lain,
semakin baik pengetahuan geografi yang dimiliki siswa, maka kecenderungan untuk memiliki sikap
peduli terhadap lingkungan juga semakin tinggi.

Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan
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antara pengetahuan Geografi dengan sikap peduli lingkungan siswa SMA di Kota Singaraja. Hal ini
dibuktikan melalui hasil uji Korelasi Product Moment Pearson (r) yang menunjukkan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,556 pada SMA Muhammadiyah 2 Singaraja, 0,454 pada SMA Negeri 2 Singaraja,
dan 0,619 pada SMA Negeri 3 Singaraja. Selain itu, hasil pengujian signifikansi menunjukkan nilai Sig.
(2-tailed) sebesar 0,002 pada SMA Muhammadiyah 2 Singaraja, 0,006 pada SMA Negeri 2 Singaraja,
dan 0,000 pada SMA Negeri 3 Singaraja. Seluruh nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara pengetahuan Geografi dan sikap peduli lingkungan siswa bersifat
signifikan. Dengan demikian, hipotesis penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan Geografi dengan sikap peduli lingkungan siswa SMA di Kota Singaraja.

Dalam konteks pendidikan lingkungan, pemahaman siswa mengenai kondisi lingkungan,
berbagai permasalahan yang terjadi, penyebab kerusakan lingkungan, serta upaya pelestarian
lingkungan menjadi landasan dalam membangun kesadaran dan cara pandang terhadap pentingnya
menjaga kelestarian lingkungan. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat pengetahuan yang dimiliki
siswa, semakin besar kecenderungan terbentuknya sikap peduli lingkungan yang positif, yang
selanjutnya dapat diwujudkan dalam perilaku nyata untuk menjaga dan melestarikan lingkungan.
Pembelajaran Geografi memiliki peran penting dalam proses tersebut karena materi Geografi tidak
hanya membahas fenomena alam dan keruangan, tetapi juga mengkaji interaksi antara manusia dan
lingkungan. Melalui pembelajaran Geografi, siswa memperoleh pemahaman mengenai berbagai isu
lingkungan seperti pencemaran, perubahan iklim, kerusakan hutan, bencana alam, dan pengelolaan
sumber daya alam. Pemahaman tersebut dapat meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan sehingga mendorong terbentuknya sikap peduli lingkungan yang lebih baik.

Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa tingginya pengetahuan Geografi dan sikap peduli
lingkungan belum sepenuhnya diwujudkan dalam perilaku nyata siswa sehari-hari. Pada beberapa
sekolah masih ditemukan sampah yang berserakan di lingkungan sekolah maupun di dalam kelas.
Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun pengetahuan dan sikap memiliki hubungan yang signifikan,
keduanya tidak selalu secara langsung tercermin dalam perilaku. Perilaku peduli lingkungan juga
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti kebiasaan, pengawasan, budaya sekolah, ketersediaan sarana
kebersihan, serta lingkungan sosial tempat siswa berinteraksi. Pengetahuan yang baik akan membantu
siswa memahami dampak dari setiap tindakan yang dilakukan terhadap lingkungan sehingga
mendorong munculnya rasa tanggung jawab untuk menjaga dan melestarikannya. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas pembelajaran Geografi tidak hanya penting untuk meningkatkan aspek kognitif
siswa, tetapi juga berkontribusi dalam membentuk karakter dan sikap peduli lingkungan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan Geografi memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan sikap peduli lingkungan siswa SMA di Kota Singaraja. Semakin
tinggi pengetahuan Geografi yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula kecenderungan siswa untuk
memiliki sikap peduli terhadap lingkungan. Oleh karena itu, pembelajaran Geografi perlu terus

dikembangkan melalui pendekatan yang kontekstual dan berbasis lingkungan agar tidak hanya
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meningkatkan penguasaan materi siswa, tetapi juga mampu menumbuhkan kesadaran dan kepedulian

lingkungan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara pengetahuan Geografi dengan sikap peduli lingkungan siswa SMA di Kota Singaraja.

Guru diharapkan dapat mengembangkan pembelajaran yang lebih kontekstual, inovatif, dan
berorientasi pada permasalahan lingkungan sehingga tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta
didik, tetapi juga menumbuhkan sikap peduli lingkungan melalui berbagai aktivitas, seperti diskusi,
studi lapangan, pembelajaran berbasis proyek, dan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar.
Peserta didik diharapkan mampu mengimplementasikan pengetahuan Geografi dalam kehidupan
sehari-hari melalui perilaku nyata, seperti menjaga kebersihan lingkungan, mengurangi penggunaan
sampah sekali pakai, serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan pelestarian lingkungan di sekolah maupun
masyarakat. Di sisi lain, pihak sekolah perlu memperkuat budaya peduli lingkungan dengan
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai serta mengembangkan program-program pendukung,
seperti penghijauan, bank sampah, dan kegiatan berbasis lingkungan yang dapat membentuk karakter
peduli lingkungan peserta didik. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan cakupan
wilayah, jumlah responden, dan jenjang pendidikan yang lebih luas serta mengkaji faktor-faktor lain
yang berpotensi memengaruhi sikap peduli lingkungan, seperti literasi lingkungan, pendidikan
lingkungan, budaya sekolah, pengaruh keluarga, dan perilaku ramah lingkungan, sehingga diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pembentukan sikap peduli lingkungan pada peserta
didik.
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